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ABSTRAK 

 

Sri Gusti Ezulkarnaen: NIM 2013/1302149. KERUKUNAN ANTAR UMAT 

BERAGAMA DI KELURAHAN KAYU JATI. 

 

Penelitian ini menggambarkan kerukunan antar umat beragama. Suatu 

daerah yang memiliki keanekaragaman bidang agama memiliki potensi yang besar 

terjadinya konflik. Konflik yang timbul berupa konflik SARA. Berbeda dengan 

yang terjadi di Kelurahan Kayu Jati, di daerah ini terjadi kerukunan antar umat 

beragama, yang mana di dalam daerah tersebut terdapat perbedaan agama, suku, 

bahasa, budaya dan adat istiadat. 

Jenis penelitiaan ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang 

menggambarkan terjadinya kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Kayu 

Jati. Pemilihan informan berdasarkan teknik Purpisive Sampling yaitu cara 

menentukan informan penelitian berdasarkan tujuan penelitian. Jenis data terdiri 

dari dari data primer dan data sekunder, dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, dan studi dokumen. Uji keabsahan data menggunakan triagulasi 

sumber. Analisis data dilakukan melalui pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa interaksi sosial antar umat 

beragama yang terjadi di Kelurahan Kayu Jati tercipta karena adanya pemahaman 

yang mendasar tentang betapa pentingnya kerukunan antar umat beragama serta 

keharmonisan dalam masyarakat yang plural serta adanya usaha-usaha yang 

dilakukan oleh berbagai kalangan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari berbagai 

bentuk interaksi sosial yang terjadi di Kelurahan Kayu Jati seperti kerja sama, 

gotong royong, akomodasi dalam bentuk kompromi dan toleransi. Kerukunan 

antar umat beragama yang terjadi di Kelurahan Kayu Jati ini menggambarkan 

bahwa agama tidak menjadi alasan orang berkonflik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

Sri GustiEzulkarnaen: NIM 2013/1302149.THE HARMONY BETWEEN 

RELIGIOUS COMMUNITY IN KELURAHAN 

KAYUJATI. 

 

This research illustrates the harmony between religious communities. 

Aregionwhich hasadiversity of religion has a great potential for conflict. The 

conflict arising in the form of SARA conflict. Different in Kayu Jati, there is 

harmony between religions, in which there are differences in religion, ethnicity, 

language, culture and customs. 

This type of research is qualitative with descriptive approach that describes 

the happening of inter-religious harmony in Kelurahan Kayu Jati. The selection of 

informants based on purposive sampling technique that is how to determine 

informant research based on research objectives. This type of data consists of 

primary and secondary data, collected through observation, interviews, and 

document studies. The validity test of data using source triagulation. Data analysis 

is conducted through data collection, data reduction, data presentation and 

conclusion. 

The results of this research indicate that social interaction between 

religious communities that occurred in Kelurahan Kayu Jati because of a 

fundamental understanding of how important harmony between religious 

communities and harmony in a plural society and the efforts made by various 

societies. This can be seen from various forms of social interaction that occurred 

in Kelurahan Kayu Jati such as cooperation, mutual assistance, accommodation in 

the form of compromise and tolerance. Harmony between religious communities 

that occurred in Kelurahan Kayu Jati illustrates that religion is not the reason for 

people to have conflict. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia memiliki berbagai macam suku dan bangsa dengan 

latar belakang sosial-kultural yang berbeda tidaklah mudah mengaturnya. 

Agama merupakan landasan hidup masyarakat. Agama salah satu masalah 

amat peka, sebelum proklamasi kemerdekaan diperdebatkan sampai lahirnya 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Negara dapat menjaga kerukunan, 

kedamaian, dan ketentraman antar umat beragama yang merupakan syarat 

mutlak untuk tercapainya stabilitas dan pembangunan negara. 

Masyarakat majemuk identik dengan konflik, pemaksaan, dan 

penggunaan kekuasaan oleh suatu kelompok ke kelompok yang lain. Konflik 

biasanya disebabkan mulai dari kecurigaan, pelabelan pada kelompok lain, 

fanatisme terhadap kelompok, ketidakadilan sosial, politik tanpa 

memperhatikan aspek agama, suku, budaya serta tidak menghargai dan 

memberi kesempatan masyarakat yang memiliki hak kebebasan untuk 

berekspresi dan berkembang sesuai dengan yang diinginkannya. Konflik juga 

bisa disebabkan oleh primordialisme yang berkembang menjadi etnosentrisme 

dan fanatisme. Menurut Ramlan Subakti (1992:8) konflik adalah perbedaan 

pendapat, perdebatan, persaingan, bahkan pertentangan dan perebutan dalam 

upaya mendapatkan dan atau mempertahakan nilai-nilai. 
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Konflik merupakan suatu proses sosial antara satu orang atau lebih 

yang mana salah seorang diantaranya berusaha menyingkirkan pihak lain. 

Menurut Robert M.Z. Lawang konflik adalah perjuangan untuk memperoleh 

hal-hal yang langka, seperti nilai, status, kekuasaan, dan sebagainya yang 

bertujuan untuk memperoleh keuntungan tetapi juga untuk menundukkan 

pesaingnya. Konflik juga dapat diartikan sebagai benturan kekuatan dan 

kepentingan antara satu kelompok dan kelompok lain dalam proses perebutan 

sumber-sumber kemasyarakatan (ekonomi, politik, sosial dan budaya) yang 

relatif terbatas. 

Konflik tidak selalu bersifat negatif. Konflik juga bisa sebagai 

pengintegrasi masyarakat  dan sumber perubahan. Selain itu, konflik antar 

kelompok berbeda agama dapat menjadi pemicu semangat solidaritas internal 

antar anggota masing-masing kelompok. Penindasan yang berasal dari luar 

menimbul rasa persamaan nasib dan meningkatkan rasa persatuan. Masyarakat 

yang didalamnya terjadi kerukunan terjadi karena adanya keseimbangan antar 

kelompok masyarakat yang saling toleransi, harga menghargai dan saling 

menjaga satu sama lain.  

Sebuah kerusuhan baru-baru ini terjadi antara umat Islam dan umat 

Budha di Tanjung Balai, Sumatera Utara pada Jumat malam 29 Juli 2016. 

Konflik diawali dengan seorang ibu keturunan Tionghoa yang meminta untuk 

mengecilkan volume Mesjid Al-Makshum kepada muadzin. Hal tersebut 

memicu  kemarahan warga muslim untuk membakar 2 vihara, 8 kelenteng 1 

yayasan sosial dan alat-alat persembahyangan. Kerusuhan tersebut tidak 
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menumbulkan adanya korban jiwa namun kerugian ditaksir mencapai ratusan 

juta rupiah. Kerusuhan yang terjadi di Tanjung Balai merupakan gambaran 

bahwa kurangnya toleransi terhadap agama yang lain. 

Ditambah adanya provokasi di media sosial, yang mengatakan mesjid 

dilempari, imam diusir, dan shalat magrib dihentikan. Postingan-postingan 

provokasi itu menyebar luas disertai seruan pembakaran. Kemudian massa 

datang membakar vihara. Kemudian pagi hari tanggal 30 Juli 2016 polisi 

membubarkan massa yang melakukan kerusuhan. Diduga tujuh orang yang 

dianggap sebagai provokator ditangkap akibat kerusuhan. 

Berdasarkan berita online Detik.Com yang dimuat pada tanggal 30 Juli 

2016 berikut daftar rumah ibadah dan panti sosial yang menjadi korban 

kerusuhan : 

1. Vihara Tri Ratna di Jalan Asahan, Kelurahan Indra Sakti, Kecamatan 

Tanjung Balai Selatan. 

2. Vihara Avalokitesvara di Jalan Imam Bonjol, Kelurahan Indra Sakti, 

Kecamatan Tanjung Balai Selatan. 

3. Klenteng Dewi Samudra di Jalan Asahan, Kelurahan Indra Sakti, 

Kecamatan Tanjung Balai Selatan. 

4. Klenteng Ong Ya Kong di Jalan Asahan, Kelurahan Indra Sakti, 

Kecamatan Tanjung Balai Selatan. 

5. Klenteng Tua Pek Kong di Jalan Asahan, Kelurahan Indra Sakti, 

Kecamatan Tanjung Balai Selatan. 

6. Klenteng Tiau Hau Biao di Jalan Asahan, Kelurahan Indra Sakti, 

Kecamatan Tanjung Balai Selatan. 
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7. Klenteng Depan Kantor Pengadaian di Jalan Sudirman, Kelurahan 

Perwira, Kecamatan Tanjung Balai Selatan. 

8. Klenteng di Jalan MT Haryono, Kelurahan Perwira, Kecamatan Tanjung 

Balai Selatan. 

9. Klenteng Huat Cu Keng di Jalan Juanda, Kelurahan TB Kota I, Kecamatan 

Tanjung Balai Selatan. 

10. Klenteng di Jalan Juanda, Kelurahan TB Kota I, Kecamatan Tanjung Balai 

Selatan. 

11. Yayasan Sosial di Jalan Mesjid, Kelurahan Indra Sakti, Kecamatan 

Tanjung Balai Selatan. 

Salah satunya adalah Kelurahan/Desa yang rukun dapat dilihat di 

Kelurahan Kayu Jati Kecamatan Panyabungan Kabupaten Mandailling Natal 

Provinsi Sumatera Utara. Kehidupan sosial keagamaan di Kelurahan Kayu Jati 

sangat heterogen dan plural. Potret Kelurahan Kayu Jati yang memiliki 

keunikan dalam hal kerukunan antar umat beragama, karena di kelurahan ini 

terdapat berbagai macam etnis mulai dari etnis jawa, china, mandailing, batak, 

karo, dan minang. Bentuk-bentuk kerukunan antar umat beragama di Kayu 

Jati bisa dijelaskan pada aspek hubungan-hubungan sosial kekerabatan, 

hubungan-hubungan kegiatan keagamaan dan  peran tokoh-tokoh masyarakat 

dalam menjalin kerukunan. Kayu Jati dikenal sebagai kelurahan yang 

memiliki dua agama yaitu agama Islam dan Kristen dengan jumlah penduduk 

Agama Islam dan kristen simbang dan sampai saat ini belum pernah terjadi 

gesekan atau mistoleransi antar umat beragama. 
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Perbedaan tersebut bisa dilihat melalui realita peneliti ingin mencoba 

memberi suatu gambaran tentang kerukunan antar umat beragama di 

Kelurahan Kayu Jati apabila salah satu masyarakat kristen mengadakan pesta 

pernikahan maka yang diundang dalam pesta tersebut tidak hanya sesama 

masyarakat kristiani namun juga masyarakat muslim. Dengan pertimbangan 

bahwa masyarakat muslim tidak memakan daging babi maka masyarakat 

kristiani yang mengadakan pesta tersebut menyediakan makan cathering 

khusus untuk masyarakat muslim.  

Pada saat Bulan Ramadhan datang, dikumandangkan adzan, tibanya 

waktu berbuka puasa, sholat tarawih, tadarus maupun sahur, bahkan sampai 

pemberitahuan imsak menggunakan microfon hingga terdengar keseluruh desa 

masyarakat kristiani sama sekali tidak merasa keberatan dengan tidak 

mengganggu ibadah yang dilakukan umat muslim di mesjid. Mereka sangat 

memahami perbedaan antar umat beragama di Desa mereka tersebut. Gereja 

HKBP (Huria Kristen Batak Protestan) dan Mesjid Jami’ Baburrohman di 

Kelurahan Kayu Jati adalah dua bangunan yang saling berhadapan yang 

dipisahkan oleh jalan raya dan rumah warga. Perbedaan keyakinan tidak 

menyurutkan semangat pemeluk Kristen dan Islam untuk saling menjaga 

kerukunan, menghormati dan mengembangkan sikap toleransi.  Berdasarkan 

media online Madina.go.id yang dimuat pada tanggal 21 September 2017 

Bupati Mandailing Natal Dahlan Hasan berserta Istri Ny Ika Desika Dahlan 

menghadiri kegiatan pembangunan Gereja HKBP Tomuan Resort Mandailing 

Natal Kecamatan Panyabungan Kota. Kegiatan tersebut tidak hanya dihadiri 
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oleh bupati beserta istrinya, tetapi dihadiri oleh jemaat gereja dan umat 

muslim kelurahan kayu jati. Bupati Madina Dahlan Hasan memberikan 

apresiasi atas kerukunan dan kerjasama yang baik sesama umat beragama 

masyarakat Madina. Dahlan dalam sambutannya menyampaikan pertemuan 

ini telah menggambarkan kerukunan antar umat beragama dengan ciri khas 

tersendiri dengan kebersamaan yang harus tetap dipupuk dan ditingkatkan 

nantinya. Menurutnya kebersamaan seperti itu merupakan bukti kekuatan 

ditengah-tengah perbedaan masyarakat begitu juga dengan Pemerintahan 

Kabupaten Mandailing Natal dan harus tetap dipertahankan dan ditingkatkan. 

Kehidupan yang plural ini bisa berdamai dan saling tolong menolong 

dalam suka maupun duka, seperti apabila ada tetangga yang beragama Islam 

meninggal beliau dan keluarga akan melayat ke tempat duka. Meskipun tidak 

mengikuti acara umat Islam seperti mengadakan amal-amalan dirumah duka, 

namun mereka akan mengucapkan turut berbela sungkawa, begitupun 

sebaliknya. Selajutnya pada saat Hari Raya Idul Adha panitia Qurban tidak 

hanya membagi daging Qurban kepada warga yang merayakan, tetapi 

dibagikan juga kepada warga yang beragama Kristen. Hal tersebut peneliti 

tulis berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan pada Rabu 12 Oktober 

2016 dengan Bapak Martua Ginting di Kelurahan Kayu Jati.Manusia adalah 

insan sosial dengan demikian ia tidak bisa berdiri sendiri, satu sama lainnya 

saling membutuhkan. Manusia yang satu dengan yang lainnya mempunyai 

corak yang berbeda, kendati demikian keduanya mempunyai kepentingan 

yang sama dalam menjalani kehidupannya. 
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Perbedaan yang ada pada masyarakat Kelurahan Kayu Jati tidak 

menjadikan mereka hidup dalam ketegangan hingga menimbulkan konflik. 

Kehidupan mereka justru harmonis, bisa hidup secara berdampingan, dan 

sangat menjunjung tinggi toleransi dalam beragama. Setiap masyarakat bukan 

hanya mengakui keberadaan hak agama lain, tetapi juga terlibat dalam usaha 

memahami perbedaan dan persamaan dari setiap masing-masing penganut 

agama yang ada. Faktanya bahwa setiap masyarakat yang berbeda agama 

tersebut dapat berintegrasi secara positif dalam lingkungan kemajemukan 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengadakan 

penelitian mengenai “Kerukunan Antar Umat Beragama Di Kelurahan 

Kayu Jati” Kecamatan Panyabungan Kota Kabupaten Mandailing Natal. 

B. Identifikasi Masalah  

Dari masalah yang dijelaskan diatas maka dapat diidentifikasikan 

masalahnya, yaitu : 

1. Terciptanya kerukunan umat beragama di Kelurahan Kayu Jati. 

2. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi kerukunan antar umat 

beragama di Kelurahan Kayu Jati. 

3. Terdapat upaya yang dilakukan untuk menjaga kerukunan antar umat 

bergama di Kelurahan Kayu Jati. 
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C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan agar peneliti lebih terfokus, terarah dan 

tidak menyimpang dari sasaran penelitian. Oleh karena itu, maka peneliti 

memfokuskan yang menjadi permasalahan yang akan diteliti adalah mengapa 

kerukunan antar umat beragama bisa terwujud di Kelurahan Kayu Jati. 

D. Rumusan Masalah 

Adapun perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana bentuk interaksi sosial antar umat Muslim dan umat Kristen di 

Kelurahan Kayu Jati sehingga mereka bisa hidup rukun satu sama lain 

meskipun berbeda agama ? 

2. Nilai-nilai sosial apakah yang dianut oleh masyarakat Muslim dan 

masyarakat Kristen di Kelurahan Kayu Jati ? 

3. Apa upaya-upaya yang dilakukan oleh masyarakat Muslim dan 

Masyarakat Kristen dalam menjaga kerukunan antar umat beragama di 

Kelurahan Kayu Jati ? 

4. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi kerukunan antar umat 

beragama di Kelurahan Kayu Jati? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan dan batasan masalah diatas maka penelitian ini 

bertujuan: 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai sosial apa saja yang dianut oleh masyarakat  

Muslim tentang kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Kayu Jati. 
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2. Untuk mengetahui nilai-nilai sosial apa saja yang dianut oleh masyarakat 

Kristen tentang kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Kayu Jati. 

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kerukunan antar 

umat beragama di Kelurahan Kayu Jati. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kerukunan antar umat beragama 

yang terjadi di Kelurahan Kayu Jati. 

b. Sebagai kontribusi terhadap pengembangan ilmu sosiologi dan 

Pendidikan Multikultural mengenai kerukunan antar umat beragama 

yang terjadi di Kelurahan Kayu Jati. 

2. Secara Praktis  

a. Memberikan satu model pemahaman kerukunan antar umat bergama 

dalam masyarakat beda agama melalui interaksi sosial masyarakat 

beda agama yang inklusif dan ramah yang pada gilirannya dapat 

memberikan manfaat pada masyarakat secara keseluruhan. 

b. Memberikan Rumusan Strategi membangun kerukunan antar umat 

beragama guna menghindari terjadinya konflik sosial kepada 

pemerintah dengan model pengelolaan pluralisme agama yang 

berangkat dari akar rumput (grassroot) masyarakat yang secara nyata 

telah melakukan pengelolaan pluralisme agama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian yang peneliti lakukan di Kelurahan 

Kayu Jati tentang Kerukunan Antar Umat Beragama, maka dapat ditarik 

kesimpulan yaitu : 

1. Bentuk Interaksi Masyarakat Kelurahan Kayu Jati. 

Bentuk interaksi sosial masyarakat Kelurahan Kayu Jati telah 

menunjukan adanya kehidupan sosial yang rukun. Hal tersebut dibuktikan 

bahwa selama masyarakat Kelurahan Kayu Jati tinggal ditempat itu belum 

pernah terjadi konflik yang dilatar belakangi oleh agama. Masyarakat di 

Kelurahan Kayu Jati hidup rukun dan damai, saling menghormati satu sama 

lain walaupun berbeda agama. Kehidupan yang tetap terjaga rukun tercipta 

karena adanya keterkaitan antara norma dan keyakinan nilai-nilai agama 

masyarakat yang terwujud dalam sikap dan cara kehidupan sehari-hari. 

Interaksi sosial yang ada di masyarakat Kelurahan Kayu Jati bisa 

dilihat dalam berbagai acara kemasyarakatan. Seperti acara pernikahan, acara 

pernikahan  tersebut menunjukkan adanya nilai-nilai sosial kemasyarakatan 

yang menuju pada kerukunan. Acara pernikahan ini merupakan acara yang 

tidak membeda-bedakan status sosilal, agama, pekerjaan, pendidikan, dan latar 

belakang kebudayaan. Acara pernikahan merupakan acara atau momen 

membagi kebahagiaan pemilik acara pesta pernikahan kepada para saudara 

dan tetangga. 
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 Kerukunan dalam bertetangga antar pemeluk agama terlihat dalam 

tempat tinggal mereka yang berdekatan dan bercampur baur antara penduduk 

muslim dan kristen. Tempat tinggal masyarakat saling berdekatan dengan 

tempat ibadah agama Kristen. Dilihat dari segi bertetangga mereka selalu 

mencerminkan hubungan baik dan sikap persahabatan. Hal ini tidak terlepas 

dari peran pemuka agama dan peran masyarakat masing-masing dalam 

menjaga kerukunan antar umat beragama yang ada di Kelurahan Kayu Jati. 

Masyarakat Kelurahan Kayu Jati memiliki solidaritas yang tinggi dalam segi 

sosial keagamaan atau kemasyarakatan. 

Kondisi kehidupan sehari-hari masyarakat di Kelurahan Kayu Jati 

terlihat pada kehidupan sosial sehari-harinya. Mereka hidup rukun 

berdampingan satu sama lain walaupun berbeda agama. Peneliti menemukan 

adanya interaksi sosial yang berbentuk kerjasama dan akomodasi dalam 

bentuk toleransi. Hal ini terlihat dari hubungan sosial masyarakat baik dalam 

bidang agama dan hubungan sosial kemasyarakatan.  

2. Nilai - nilai yang dianut oleh masyarakat Muslim di Kelurahan Kayu Jati. 

Dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari masyarakat kelurahan 

kayu jati sangat menjaga kerukunan antar warga, meskipun mereka berbeda 

agama. Baik dalam menjalani ibadah menurut keyakinan mereka ataupun 

merayakan hari besar mereka masing-masing.  Mereka tidak merasa canggung 

dalam menjalani ibadahnya. Sehingga dengan mereka saling menghormati 

maka kehidupan bermasyarakat akan rukun dan harmonis.  
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Agama Islam mengajarkan untuk saling menghargai antar perbedaan 

yang ada pada manusia. Selain saling menghargai sesama umat manusia, hal 

yang perlu dilakukan untuk menciptakan kerukunan antar umat beragama 

adalah toleransi. Toleransi merupakan sikap yang didasari kelapangan dada 

kepada orang lain dalam menghormati prinsip atau keyakinan orang lain tanpa 

mengorbankan prinsip atau keyakinan sendiri.  

Masyarakat Kelurahan Kayu Jati hidup dalam perbedaan. Perbedaan 

yang ada di dalam mayarakat Kelurahan Kayu Jati adalah perbedaan agama, 

suku, dan latar belakang kebudayaan pada masing-masing individunya. Satu 

hal yang harus diketahui bahwa perbedaan yang ada pada masyarakat 

Kelurahan Kayu Jati tidak menjadikan mereka hidup dalam ketegangan hingga 

menyebabkan terjadinya konflik. Justru kehidupan mereka sangat harmonis 

dapat hidup berdampingan dan menjunjung tinggi toleransi dalam beragama. 

Setiap masyarakat tidak hanya mengakui keberadaan hak agama lain namun 

juga memahami perbedaan dan persamaan setiap masing-masing penganut 

agama yang ada. Terlihat bahwa setiap masyarakat Kelurahan Kayu Jati yang 

berbeda agama dapat berinteraksi dengan pemeluk agama yang lain.  

3. Nilai-nilai yang di anut oleh Masyarakat Kristen di Kelurahan Kayu Jati 

Seperti yang tertuang dalam Alkitab Yesus merupakan pembawa 

damai, maka umat kristiani juga terpanggil untuk menjadi pembawa damai. 

Dalam Alkitab juga mengajarkan umat untuk jangan memfitnah, jangan 

bertengkar, hendaklah mereka selalu ramah dan bersikap lemah lembut 

terhadap semua orang. Bukan hanya kepada orang-orang, namun didalam 



93 

 

 

 

menghadapi orang-orang yang bersalah atau berdosa pun tetap kita harus 

bersikap lemah lembut.  

Kerukunan tidak dapat dipisahkan dari kedamaian, keadilan, dan 

kesejahteraan sebagaimana perintah Tuhan yang tercantum dalam kitab yang 

mengatakan betapa baik dan indahnya apabila saudara-saudara berdiam 

bersama dengan rukun. Karena itu, setiap umat Kristen seharusnya menyadari 

bahwa hidup rukun, damai, ramah, lemah lembut dan sejahtera hendaknya 

dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai manifestasi takut akan 

Tuhan. 

4. Upaya-upaya yang Dilakukan Oleh Masyarakat Muslim dan Masyarakat 

Kristen dalam Menjaga Kerukunan Antar Umat Beragama di Kelurahan 

Kayu Jati 

a. Falsafah Hidup Dalihan Natolu 

Masyarakat batak memiliki falsafah, azas, sekaligus struktur 

dan sistem dalam kemasyarakatannya yaitu Dalihan Natolu. Dalihan 

Natolu melambangkan sikap hidup orang Batak dalam bermasyarakat. 

Dalihan Natolu atau tungku yang tiga diartikan sebagai tiga batu yang 

sama kuat dan menjadi satu kesatuan yang seimbang, menjaga 

keharmonisan hubungan dalam masyarakat. Peranan Dalihan Natolu 

dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama adalah sebagai 

alternatif lain untuk bertemu dan merajut persahabatan dalam pesta-

pesta adat. 

 



94 

 

 

 

b. Menghormati Keyakinan Orang Lain  

Sebagai umat yang beragama berkewajiban untuk saling 

menghormati antar penganut agama lain. Hidup rukun dan bertoleransi 

tidak berarti mencampuradukan agama yang satu dengan agama lain. 

Dengan sikap saling menghargai dan menghormati akan terbina hidup 

rukun, tertib dan damai. Salah satu cara dalam menghormati keyakinan 

orang lain adalah dengan mengetahui perbedaan atau karakteristik 

agama lain. Dengan mengetahui perbedaan masing-masing maka umat 

pemeluk agama lain akan mengetahui batasan-batasan mana yang 

boleh dilakukan dan yang tidak boleh dilakukan. Dengan demikian 

munculah sikap saling terbuka antar pemeluk agama, kemudian sikap 

saling menghormati dan menghargai akan terjadi dan kerukunan antar 

umat beragamapun bisa terwujud. 

c. Saling Tolong Menolong dengan Sesama Manusia 

  Manusia merupakan makhluk sosial yang dalam kehidupannya 

membutuhkan pertolongan dari orang lain. Salah satu manfaat dari 

saling tolong menolong adalah mempererat tali persaudaraan, 

menumbuhkan kerukunan antar sesama manusia, menghemat tenaga, 

mempercepat selesainya pekerjaan dan menghemat tenaga. Setiap 

uluran tangan dalam memberikan pertolongan dalam memberikan 

bantuan pasti sangat  berharga dan bermanfaat bagi yang 

mendapatkannya. 
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d. Menjalankan Ajaran Agama 

Setiap agama mengajarkan untuk saling hormat-menghormati, 

sayang-menyayangi, dan toleransi terhadap umat yang lain. Kerukunan 

sangat mudah terjalin karena masing-masing umat Muslim dan umat 

Kristen di Kelurahan Kayu Jati memahami dan mengamalkan nilai-nilai 

dan ajaran agama yang mereka anut. Dengan demikian kerukunan antar 

umat beragama tetap terjaga. Contohnya ajaran agama Islam untuk saling 

tolong menolong dalam kebaikan, begitu juga dengan ajaran agama 

Kristen untuk saling mengasihi sesama, berbuat baik kepada setiap orang, 

serta menolong mereka ketika dalam kesusahan. 

5. Faktor pendukung kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Kayu 

Jati. 

a. Ajaran Agama 

Ajaran agama atau nilai yang di anut oleh setiap umat 

beragama mengajarkan untuk saling hormat-menghormati, sayang-

menyayangi, dan toleransi terhadap umat yang lain. Kerukunan sangat 

mudah terjalin karena masing umat atau warga dapat memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai yang mereka anut. Orang yang beragama 

matang tidak mungkin melakukan perbuatan yang bertentangan dengan 

nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, bahkan sosial. Adapun orang yang 

beragama selalu melahirkan perilaku sosial yang menghargai nilai-nilai 

kemanusiaan, moralitas yang konsisten, antikekerasan. 
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2) Kerukunan dalam Surah Al-Hujarat ayat 13 

Surah Al-Hujarat ayat 13 mengajarkan umatnya untuk hidup rukun dan 

menghormati agama lain. Disisi lain agama islam mengajarkan kepada umatnya 

agar menerapkan nilai-nilai moral dan akidah dalam bersikap dan bertingkahlaku 

dalam kehidupan sehari-hari, agar tercipta keamanan, kerukunan, dan kedamaian 

dalam berbangsa dan bernegara. 

Sedangkan menurut Agama Kristen kerukunan antar umat beragama dapat 

terwujud melalui Hukum Kasih yang merupakan norma dan pedoman hidup yang 

terdapat dalam Al Kitab. Hukum Kasih tersebut ialah mengasihi Allah dan 

mengasihi sesama manusia (Mat 22:37; Rum 13:10; Kor 13:4-7 dan 13). 

2). Peranan Pemuka Agama dalam Memelihara Kerukunan 

Terjadinya kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Kayu Jati tidak 

lepas dari peran para pemuka agama masing-masing agama. Pemuka agama 

berperan sebagai pengayom, pengawas dan penengah kaumnya dalam kehidupan 

masyarakat dalam mewujudkan masyarakat yang damai. Agama Kristen dalam 

Alkitab mengajarkan umatnya untuk bersikap lemah lembut kepada siapa saja. 

Seperti yang terdapat dalam Surat Mat 18:15 dan Gal 6:1. Sedangkan dalam 

Agama Islam contohnya dalam dakwah para pemuka agama mereka 

menyampaikan sebagai makhluk sosial kita harus hidup rukun, toleransi, hormat 

menghormati kepada antar pemeluk agama. 

Jadi dalam konteks hubungan antar umat beragama di Kelurahan Kayu 

Jati, masyarakat dan para pemuka agama berusaha membangun harmoni di antara 
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para pemeluk agama dengan cara memberikan pembinaan kepada umatnya 

sehingga melalui pembinaan tersebut akan tercipta sebuah masyarakat yang rukun 

dan harmonis. 

3). Saling Menghormati dan Menghargai Antar Umat 

Beragama 

Dalam mewujudkan kehidupan yang rukun antar umat beragama 

dibutuhkan suasana yang aman, nyaman dan damai. Menghormati dan 

membiarkan pemeluk agama lain untuk melaksanakan ibadah menurut ajaran dan 

ketentuan agama yang diyakini masing-masing, tanpa ada yang mengganggu atau 

memaksakan dari orang lain. Masyarakat kelurahan kayu jati menciptakan 

suasana yang aman, nyaman, dan damai serta rukun dalam kehidupan beragama. 

Masyarakat selalu memupuk sikap saling menghormati dan menghargai antar 

umat beragama yang berbeda.  

Hal ini terlihat dari berbagai sikap atau perilaku yang mereka tanamkan 

seperti mengembangkan sikap terpuji yang mencerminkan sikap saling 

menghormati dan menghargai sesama pemeluk agama. Upaya yang mereka 

lakukan adalah dengan menciptakan suasana yang aman dan damai ketika salah 

satu pemeluk agama lain sedang merayakan hari besar. Mereka tidak memaksakan 

suatu agama kepada orang lain, hal ini disebabkan karena keyakinan beragama 

merupakan masalah pribadi yang menyangkut hubungan manusia dengan agama 

yang mereka yakini. Dengan perilaku tersebut, kehidupan beragam lebih aman, 

nyaman dan damai  serta rukun tercapai. Sikap egois merupakan sikap yang 

senantiasa ada pada diri manusia. Sikap egois merupakan sikap yang 
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mementingkan dirinya sendiri tanpa memperhatikan kepentingan orang lain. Sikap 

egois merupakan sikap yang harus dihindari, karena sikap egois dapat 

menimbulkan kebencian dari orang lain sehingga suasana yang rukun akan 

menghilang dari kehidupan. Dengan selalu menanamkan sikap saling 

menghormati dan menghargai, kedamaian, kerukunan keharmonisan antar 

pemeluk agama di dalam masyarakat kelurahan kayu jati tetap terjalin dengan 

baik. 

4). Toleransi  

Faktor kerukunan antar umat beragama salah satunya adalah 

toleransi. Sikap toleransi merupakan salah satu sikap yang 

dikembangkan dan di wariskan oleh masyarakat Kelurahan Kayu Jati. 

Toleransi dalam agama bukan merupakan sesuatu yang dituntut oleh 

situasi. Toleransi terjadi karena terdapat perbedaan prinsip dan 

menghormati perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan 

prinsip sendiri. Hal tersebut dilakukan dengan cara memperkaya 

penjelasan akan ajaran-ajaran agama yang menekankan pada toleransi 

dengan, begitu jiwa toleransi dalam beragama dapat dipupuk di 

kalangan pemeluk agama masing-masing.  

Toleransi diartikan sebagai pemberian kebebasan kepada 

sesama manusia atau kepada sesama warga masyarakat Kelurahan 

Kayu Jati untuk menjalankan keyakinannya, mengatur hidup dan 

menentukan nasibnya masing-masing. Selama tidak bertentangan 

dengan syarat-syarat atas terciptanya ketertiban dan perdamaian dalam 
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masyarakat Kelurahan Kayu Jati. Pelaksanaan sikap toleransi yang 

dilaksanakan oleh masyarakat Kelurahan Kayu Jati didasari oleh sikap 

kelapangan dada terhadap orang lain dengan memperhatikan prinsip-

prinsip yang dipegang sendiri. Jelas bahwa toleransi terjadi dan 

berlaku karena terdapat perbedaan prinsip, dan menghormati 

perbedaan atau prinsip orang lain tanpa mengorbankan prinsip sendiri. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas maka peneliti ingin menyampaikan 

beberapa saran yang terkait dengan hasil yang diperoleh dari pengungkapan 

hasil penelitian ini. Untuk mempertahankan dan melestarikan kelangsungan 

hidup yang rukun dalam masyarakat kelurahan kayu jati ada beberapa hal 

yang harus diperhatikan : 

1. Peran pemerintah khususnya Departemen Agama dalam menjaga 

kerukunan antar umat beragama harus lebih tingkatkan lagi. Pemerintah 

diharapkan lebih fokus dan giat lagi dalam memberikan pengarahan atau 

membina para tokoh maupun penganutnya dalam meningkatkan 

pemahaman dan penghayatan ajaran agama yang mereka anut dalam 

meningkatkan kualitas keimanan. Serta memberikan pemahaman yang 

berorientasi pluralis hendaknya lebih di tanamkan. Dengan demikian 

masyrakat Kelurahan Kayu Jati lebih memahami dan menghargai 

keberadaan orang lain. 
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2. Pengarahan dan pembinaan tidak hanya dilakukan pada pada masyrakat 

Kelurahan Kayu Jati saja, tetapi pada seluruh masyarakat Kabupaten 

Mandailing Natal. 

3. Pemanfaatan potensi sumber daya alam dan sumber daya manusia untuk 

menangani setiap masalah yang timbul antara pemeluk agama yang 

berbeda baik masalah intern  umat beragama maupun masalah ekstern 

antar umat beragama.  

4. Kerukunan antar umat beragama di Kelurahan Kayu Jati merupakan satu 

contoh bahwa suatu masyarakat yang majemuk dan plural bisa harmonis 

dan rukun. Disinilah peran pemerintah diminta lebih dalam memberikan 

sosialisasi pada masyarakat luas tentang kerukunan yang terjadi di 

Kelurahan Kayu Jati, agar konflik yang dilatar belakangi oleh agama 

maupun yang lain tidak terjadi seperti yang baru-baru ini terjadi. 
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